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Kau mungkin saja kecewa jika percobaanmu gagal
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Jalan dan menyia-nyiakan semua usahanya,biasanya karena
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Dan bahwa setiap pengalaman mestilah dimasukkan ke dalam
kehidupan guna memperkaya kehidupan itu, karena itu tiada kata
akhir untuk belajar seperti juga tidak ada kata akhir untuk
kehidupan....dan tugas paling sulit dalam hidup adalah belajar
untuk sabar.

(Anne Marie Schimmel)
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ABSTRAK

Analisis Gerombol (Cluster Analysis) Untuk Penggerombolan Kecamatan Di
Kabupaten Malang Berdasarkan Status Kemiskinan, Farida Suharleni,
981810101032, Skripsi, Juni, 2003, Jurusan Matematika, Fakultas Ma‘ematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan, pertama, menggerombolkan Kecamatan di Kabupaten
Malang berdasarkan status kemiskinan Kecamatan dengan metode pautan tunggal,
metode pautan lengkap,metode pautan rataan dan metode k-means. Kedua.
mengetahui ciri-ciri gerombol yang terpilih dengan menggunakan peubah X, X5
N5 X Xs X X7 Xy Xy X9, dan X, Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa,
penggerombolan Kecamatan di Kabupaten Malang berdasarkan peubah status
kemiskinan dengan metode pautan tunggal menghasilkan 4 (empat) gerombol
vang masing-masing anggotanya adalah sebagai berikut. Gerombol 1 terdiri dari
33 Kecamatan. Gerombol II terdiri dari 1 (satu) Kecamatan. Gerombol 111 terdiri
dart 1 (satu) Kecamatan. Gerombol IV terdiri dari 1 (satu) Kecamatan.
Penggerombolan dengan metode pautan lengkap, metode pautan rataan dan
metode k-means (k=2) menghasilkan 2 (dua) gerombol yang sama dengan anggota
vang sama juga. Gerombol I terdiri dari 33 Kecamatan. Gerombol II terdiri dari 3
(tiga) Kecamatan. Adapun hasil penggerombolan Kecamatan di Kabupaten
Malang berdasarkan peubah status kemiskinan yang dianggap paling mewakili
adalah 2 gerombol. Hal ini ditunjang oleh 3 metode yaitu metode pautan lengkap,
metode pautan rataan dan metode k-means (k=2). Gerombol I tidak memiliki ciri
vang menonjol karena tidak ada peubah yang memiliki rata-rata lebih tinggi
dibandingkan gerombol II semua peubahnya berada di sekitar rata-rata total.
Adapun gerombol I dicirikan oleh semua peubah dengan rata-rata lebih tinggl
dibandingkan dengan gerombol .

Kata Kunci : Status Kemiskinan, Analisis Gerombol, Metode Pautan 1 unggul,
Metode Pautan Lengkap, Metode Pautan Rataan, Metode k-means
(k- rataan).
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1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temukan suatu data yang
melibatkan banyak peubah pada beberapa objek. Dengan semakin peubah yang
diukur dan semakin banyak objek yang terlibat maka data tersebut akan sulit
dinterprestasikan.  Data akan lebih mudah diinterprestasikan jika kita
menggunakan analisis mu/tivariate (peubah ganda), yaitu metode statistika yang
digunakan untuk menganalisa data dengan banyak peubah secara simultan.

Salah satu analisis yang tergolong dalam analisis peubah ganda adalah
cluster analysis (analisis gerombol). Analisis gerombol merupakan analisis yang
bertujuan untuk menggerombolkan objek-objek amatan menjadi  beberapa
gerombol berdasarkan peubah-peubah yang diamati. Dalam analisis gerombol ada
2 (dua) metode penggerombolan, yaitu metode berhirarki dan metode tak
berhirarki. Metode berhirarki terbagi menjadi 2 (dua) yaitu metode agglomerative
(penggabungan) dan metode devisive (pemecahan) sedangkan dalam metode tak
berhirarki digunakan metode k-means (k-rataan). Dalam metode agglomerative
ada 3 (tiga) metode perbaikan matriks jarak yaitu metode pautan tunggal. metode
pautan lengkap dan metode pautan rataan. Selanjutnya, dalam proses
penggerombolan objek digunakan ukuran kedekatan antar objek sebagai basis
penggerombolannya yang disebut dengan jarak.

Analisis gerombol dapat digunakan untuk menggerombolkan suatu
daerah ke dalam gerombol-gerombol yang relatif homogen berdasarkan peubah-
peubah tertentu. Sebagai contoh, kecamatan-kecamatan di Kabupaten Malang
dapat digerombolkan ke dalam gerombol-gerombol kecamatan yang mempunyai
sifat relatif sama atau kemiripan sifat berdasarkan peubah status kemiskinannya.
Adapun status kemiskinan suatu kecamatan dapat dikatakan sebagai kondisi
kekurangan yang terjadi di suatu kecamatan. Kondisi tersebut ditandai dengan

sumber daya manusia yang rendah, sarana kesehatan dan pendidikan yang terbatas

[
;
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serta kondisi sosial ekonomi yang tidak stabil. Berdasarkan hal tersebut ingin
diketahui gerombol-gerombol kecamatan di Kabupaten Malang yang mempunyai
sifat relatif sama atau kemiripan sifat berdasarkan peubah kemiskinan

kecamatannya dengan menggunakan analisis gerombol.

1.2 Permasalahan
Beberapa permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.

I. Bagaimana analisis gerombol dalam menggerombolkan kecamatan-kecamatan
di Kabupaten Malang berdasarkan status kemiskinan kecamatan dengan
metode pautan tunggal, metode pautan lengkap, metode pautan rataan dan
metode k-means (k-rataan) ?

2. Penggerombolan manakah yang dianggap paling mewakili (dapat diterima)
keadaan dari hasil penggerombolan kecamatan-kecamatan di Kabupaten
Malang berdasarkan status kemiskinan kecamatan dengan metode pautan

tunggal, metode pautan lengkap, metode pautan rataan dan metode k-means ?

(%)

Apa ciri-cirt dari  gerombol yang terpilih tersebut berdasarkan status
kemiskinan kecamatan.

Dalam penelitian ini, data untuk peubah status kemiskinan kecamatan
vang diambil Badan Pusat Statiskik (BPS) serta Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) Kabupaten Malang pada tahun 2000 diasumsikan

valid.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut.

I. Mengetahui gerombol-gerombol kecamatan yang terbentuk di Kabupaten
Malang berdasarkan status kemiskinan kecamatan dengan metode pautann
tunggai, metode pautan lengkap, metode pautan rataan dan metode k-means.

2. Menyimpulkan hasil penggerombolan dari metode pautan tunggal, metode

pautan lengkap, metode pautan rataan dan metode k-means.

(8%

Mengetahut ciri-ciri gerombol yang terpilih tersebut berdasarkan status
kemiskinan kecamatan.

e
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1.4

LS ]

Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Memberi informasi melalui analisis gerombol mengenai gerombol-gerombol
kecamatan di Kabupaten Malang berdasarkan status kemiskinan kecamatan.
Memberi tambahan informasi kepada pihak-pihak tertentu dalam upaya
meningkatkan pengembangan, pemerataan pembangunan serta penanganan
yang sama untuk masing-masing gerombol kecamatan yang terbentuk di

Kabupaten Malang berdasarkan status kemiskinan kecamatan.
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2.1 Pengertian Kemiskinan

Dalam kehidupan sehari-hari kemiskinan merupakan persoalan yang
sangat mendasar karena di satu pihak menetukan tingkat perkembangan suatu
masyarakat dan di pihak lain kemiskinan merupakan indikator ketidakberhasilan
dalam proses pembangunan. Oleh sebab itu, pada bagian ini kita definisikan
terlebih dahulu tentang kemiskinan.

Kemiskinan adalah konsekuensi dari suatu struktur masyarakat dengan
penduduk yang padat, terbatasnya sumber daya, terbatasnya akses terhadap
barang-barang konsumsi, tingkat kesehatan yang rendah dan kesempatan
pendidikan yang tidak merata (Lewis, 1975, dalam Ernayanti & Ita Novita, 1996).
Berdasarkan pengertian kemiskinan di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi
kemiskinan dapat dijabarkan sebagai berikut.

I Kepadatan penduduk. Peubah dari faktor ini adalah kepadatan penduduk.

2. Sumber daya. Sumber daya meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam
maupun fasilitas umum, peubahnya antara lain, produksi pertanian, banyaknya
tempat ibadah, kantor pos, sarana hiburan, banyaknya telepon umum,
banyaknya rumah tangga pengguna PLN dan banyaknya rumah tangga yang
mempunyai telepon.

(7% ]

Akses terhadap barang-barang konsumsi. Peubah faktor ini antara lain,
banyaknya pasar dan industri.
4. Kesehatan. Peubah dari faktor ini antara lain banyaknya puskesmas.

5. Pendidikan. Peubah dari faktor ini antara lain banyaknya sekolah.

2.2 Analisis Gerombol
Analisis gerombol merupakan suatu prosedur analisis statistika peubah
ganda yang bertujuan untuk mengerombolkan 7 objek pengamatan ke dalam m

gerombol (m<n) berdasarkan p peubah, sehingga setiap pengamatan yang terletak
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A

dalam satu gerombol mempunyai kem;ripan sifat yang lebih besar dibandingkan
dengan pengamatan yang terletak dalam gerombol yang lain.

Roux M. (1991) menjelaskan bahwa analisis gerombol berhubungan
dengan data berbentuk tabel diman baris menyatakan objek, organisme atau
individu dan kolom menyatakan peubah atau karateristik. Dasar penggerombol »
objek ke dalam m gerombol adalah jarak, yang merupakan ukuran kedekatan
antara masing-masing objek. Dalam menentukan jarak harus diperhatikan satuan
peubah-peubahnya, jika satuan peubah tidak sama maka perlu dilakukan
pembakuan atau standarisasi peubah.

2.3 Ukuran Kedekatan

Analisis gerombol dilakukan untuk mengetahui kedekatan objek melalui
konsep kedekatan antar objek. Gerombol yang terbentuk menurut kriteria akan
memuat semua objek yang berdekatan satu sama lain menjadi satu gerombol.
Sedangkan objek-objek yang tidak berdekatan menjadi anggota dari gerombol
yang berbeda. Ukuran kedekatan antara objek yang satu dengan yang lain disebut
jarak (Afifi, 1990).

Pandang peubah X; (k=/,2,.....,p) dan pengukuran dilakukan terhadap
setiap objek ke-i (i = /,2,....,p). Hasil pengukuran peubah X, objek ke-i
dinyatakan dengan Xi;. Peubah-peubah yang diukur diamsumsikan tidak saling

berkorelasi dan dinyatakan dalam matriks X (, . ) berikut :

X X NI )
11 12 Ip
X ,"22 Ll .‘Cz
7 21 P .
X=] ¢ . o [ 2 4 T eaaaaan g smwmmeee (2-1)
X X wow W
nl n2 np |

dengan x;; = data pengukuran objek ke-1 peubah ke-1

Misal objek ke-i dalah u dan objek ke-/ dalah v maka nilai jarak antara u
dan v didefinisikan dengan d(u,v), dengan d(u,v) = d,,. Nilai jarak d,, mempunyai
sifat-sifat sebagai berikut :
b, Simetni, di = dw

2. Positif, d,, > 0

———
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3. = 0 jika dan hanya jika u = v
4. pertidaksamaan segitiga, dy, < dyyy + dyy

Dalam penelitian ini, ukuran kedekatan yang digunakan adalah jarak
Fuclides.
Definisi 2.1

Jarak [suclides merupakan ukuran jarak untuk kemiripan dua objek, misal
objek ke-/ dengan objek ke-/ yang mempunyai p peubah maka jarak untuk objek
ke-i dengan objek ke-/ (dj;) adalah :

P

%=Zkﬁxj ................................................................................. (2.2)

k=l
dengan :
dy = Jarak antara objek ke-i dan ke-j
Xix = pengamatan objek ke-/ peubah ke-k
Xjk = pengamatan objek ke-/ peubah ke-4

i=f=1,2 Sean
(Dillon & Goldstein, 1984).
Apabila data dinyatakan dalam skor baku, yaitu peubah yang mengalami

standarisasi berdasarkan :

4=E§fﬁ .......................................................................................... (2.3)
2

dengan :

Zij = pembakuan objek ke-/ pada peubah ke-/

Xij = pengamatan objek ke-/ peubah ke-j (i=1,2, ....., ndan
=12,

Xj = rata-rata dari peubah ke-/

N = simpangan baku dari peubah ke-;

maka jarak Fuclides antara objek ke-i dan objek ke-h (dy) berdasarkan
pengukuran yang sudah dibakukan ([Z,, Zo .. .., Zip) dan [Zyy, Zia ..., Zip))

dinyatakan sebagai berikut :

»

B Tl B s s T ——— - (2.4)

j=l
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Jarak yang diperoleh selanjutnya dapat diringkas dalam bentuk matriks simetri

i x nbetkutini ;

o

d

il

o

12

0

o

n2

dengan d; = dj;, d;; = 0 (Morisson, 1990)
Jarak Zcuclides digunakan untuk peubah-peubah yang diamati tidak saling
berkorelast.
Definisi 2.2
Apabila antar peubah yang diamati terdapat korelasi maka digunakan
Jarak Mahalanobis vang didefinisikan sebagai berikut :

d: = (_\', - X, y S"(n:J = .\'j.)

Jarak luclides bisa juga digunakan untuk peubah-peubah yang diamati ada
vang saling berkorelasi tetapi perlu dilakukan transformasi data menjadi
komponen-komponen utamanya yang tidak berkorelasi untuk menyederhanakan
peubahnya dengan menggunakan Analisis Komponen Utama (AKU)

2.4 Analisis Komponen Utama

Analisis Komponen Utama adalah suatu teknik statistika yang bertujuan
untuk mereduksi p peubah asal yang berkorelasi menjadi k& peubah baru (k- p)
yang tidak saling berkorelasi tanpa menghilangkan banyak informasi yang
terkandung dalam peubah asal.

Peubah baru yang dihasilkan tersebut bersifat ortogonal atau tidak saling
berkorelasi yang merupakan kombinasi linear dari peubah-peubah asal. Bentuk
komponen utama ke-/ (Y;) dari p peubah yang diamati adalah :

Hap,=(g)'x
dengan a; adalah vektorcirikey (j=1,2, ..., p)
(Gaspersz, 1992).

)j =apx) + X2 e 33 gl

Pembentukan komponen utama tergantung dari jenis data asal yang
digunakan. Jika satuan dari peubah asal itu sama, maka komponen utama
diturunkan dan matriks peragam X, sedangkan apabila satuannya berbeda maka

komponen utama diturunkan dari matriks korelasi R.
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Apabila peubah-peubah memiliki satuan yang berbeda, maka perlu

dilakukan standarisasi data asal ke dalam bentuk baku Z;» dengan rumus sebagai

berikut :

A= M ................................................................................................... (2.8)
.S'j

dengan :

Zj = pembakuan objek ke-/ pada peubah ke-/

Xy = pengamatan objek ke-/ pada peubah ke-/ (i =1,2,.... n danf =1,2.....0)

X = rata-rata dari peubah ke-/

8 = simpangan baku dari peubah ke-/

(Morrison, 1990).

Prosentase keragaman pada komponen utama menunjukkan kemampuan
menerangkan peubah, dimana apabila persentase keragaman kumulatif telah
mencapal 75% atau lebih dari keragaman total, maka menunjukkan bahwa
banyaknya komponen utama yang dipilih telah memadai (Morrison, 1990).
Sedang menurut Dillon & Goldstein (1984) menyatakan bahwa komponen utama
yang diambil telah memadai apabila akar ciri dari komponen utama tersebut lebih
dari 1 (satu).

Apabila telah dilakukan standarisasi peubah asal ke dalam bentuk baku,
maka korelasi peubah baku ke-i dengan komponen utama ke-j dapat diperoleh

dengan :
st T R . RS o . SN S A (2.9)
dengan :

ri = koefisien korelasi peubah baku ke-/ dengan komponen utama ke-/
a; = vektor ciri dari peubah baku ke-i komponen utama ke-/
;= akar ciri dari komponen utama ke-/
(Gasperz, 1992).
Untuk kepentingan analisis lanjutan (dalam hal ini untuk analisis
gerombol) maka diperlukan skor komponen utama, jika diturunkan dari matriks

korelasi R, skor komponen utama dinyatakan sebagai :
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dengan:

'y = skor komponen utama ke-1 objek ke-/
Y12 = skor komponen utama ke-2 objek ke-/
Y = skor komponen utama ke-4 objek ke-/
a, = vektor koefisien komponen utama ke-1
= vektor koefisien komponen utama ke-2

a, = vektor koefisien komponen utama ke-k

Z,, = vektor peubah baku pada objek ke-/
(Gaspersz, 1992)

2.5 Metode Penggerombolan

Tahap selanjutnya adalah tahap pembentukan gerombol dengan metode
penggerombolan. Pada analisis gerombol terdapat dua metode penggerombolan,
vaitu: Hierarchical Methods (metode berhirarki) dan Nonhierarchical Methods

(metode tak berhirarki).

2.5.1 Hierarchical Methods (Metode Berhirarki)

Dalam metode penggerombolan dengan menggunakan metode berhirarki
banyak gerombol yang terbentuk diketahui setelah penggerombolan. Metode
penggerombolan berhirarki terbagi menjadi 2 (dua), vaitu metode agglomerative
(penggabungan) dan metode devisive (pemecahan). Dalam penelitian ini. metode
berhirarki  yang digunakan untuk membentuk gerombol adalah metode
agglomerative (penggabungan). Metode ini dimulai dengan memasukkan objek-
objek ke dalam gerobol permulaan, kemudian menggabungkan suatu gerombol
dengan sctiap objek di luar gerombol tersebut atau menggabungkan dengan

gerombol-gerombol sebelumnya berdasarkan jarak terdekat, sehingga objek atau

L —
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gerombol yang mempunyai jarak terdekat terhadap gerombol tersebut akan

bergabung menjadi gerombol baru. Demikian langkah itu diulang sampai akhirnya

semua objek masuk dalam satu gerombol. Adapun prosedurnya sebagai berikut:

I. Membuat matriks jarak antar objek.

U dy by e dy

B Q@ dy o dg

D= d" i d“, 0 Wil Cj":‘,
C{'”l ﬁ!yv C{_\'N' see 0

Dari matriks D diatas, » v, w dan y adalah inisial untuk objek. d,,

menyatakan jarak antara objek » dan objek v, d,, adalah jarak antara objek u

dan objek w, d,, adalah jarak antara objek « dan objek y, dan seterusnya.

o

Mencari nilai jarak terdekat antara dua objek, misalnya dua objek u dan v

mempunyai nilai jarak terdekat digabung dalam satu gerombol dengan label

baru (u,v).

J

gerombol atau dengan gerombol yang terbentuk sebelumnya.

4. Menyusun kembali matriks jarak yang baru dengan cara:

3. Menghitung jarak antara gerombol (xv) dengan beberapa objek di luar

- menghilangkan baris dan kolom yang berhubungan dengan objek u dan v

diganti menjadi (1, v);

- membuat baris dan kolom baru dari nilai jarak antara gerombol (u,v)

dengan beberapa objek di luar gerombol atau gerombol sisa.

[0 dy, ~ d

(uv)w (uv)y

D=|duwy 0 < d,
| dyy 9, 0

(3w)

Dari matriks D di atas, (x,v) menyatakan gerombol wv, w dan y adalah objek

duny menyatakan jarak antara gerombol (w,v) dengan objek w,

menyatakan jarak antara objek w dengan gerombol (w,v), d,) menyatakan

jarak antara objek w dengan objek y, dan seterusnya.

5. Mengulang langkah 2, 3 dan 4 sebanyak n-1 kali sampai semua objek berada

dalam satu gerombol.
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Tahapan penggerombolan denga‘n metode berhirarki dapat digambarkan
dalam bentuk diagram pohon atau dendogram (lihat gambar 2.1) yang
memungkinkan penyelusuran penggerombolan objek amatan dengan lebih mudah
dan informatif. Penentuan banyaknya gerombol didapat dari hasil pemotongan

dendogram berdasarkan pada selisih jarak pen ggabungan terbesar.

6 e
4 —
.
O - . Ji y
1 3 5 2 4
Objek

Gambar 2.1 Contoh Dendogram
(Johnson & Wichern, 1982)

Dendogram pada gambar 2.1 menjelaskan terjadinya penggerombolan 5
(I'ma) objek. Penggerombolan dilakukan dengan menggabungkan dua objek yang
memiliki jarak terdekat. Penggabungan pertama terjadi pada objek 3 dan §
menjadi satu gerombol (3,5). Penggerombolan berikutnya adalah penggabungan
objek 1 dengan gerombol (3,5) menjadi  gerombol (1,3.5) karena objek 1
mempunyai jarak terdekat dengan gerombol (3,5). Berikutnya, penggabungan
objek 2 dan 4 menjadi satu gerombol (2.4) karena merupakan jarak terdekat.
Selanjutnya, gerombol (1,3,5) dengan gerombol (2,4) bergabung membentuk
gerombol tunggal dari kelima objek tersebut sehingga diperoleh gerombol

(1.2,3.4,5) dengan jarak terdekat sama dengan 6.

J—
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Dalam setiap penggabungan selalu disertai dengan perbaikan matriks:
jarak. Metode penggerombolan berhirarki mempunyai 3 (tiga) metode perbaikan
matriks jarak, yaitu.

a. Single Linkage Methods (Metode Pautan Tunggal)
Definisi 2.3

Metode pautan tunggal didefinisikan sebagai jarak minimum antara
gerombol (u,v) dengan setiap objek di luar gerombol atau gerombol yang
terbentuk sebelumnya.

Jarak antara gerombol (x,v) dengan objek w dinyatakan sebagai :

4 (- = mInMUM {dp), )} oo ettt (2.1
dengan:

o) = jarak antara objek « dan objek w

7 . = Jarak antara objek v dan objek w

Sedangkan jarak antara 2 (dua) gerombol (#,v) dan (x,y) dirumuskan dengan:

Ay = mInIMum {dyes, duryys dpn), Y OB (2.12)
dengan:

7 . = jarak antara objek « dan objek x

dony = Jarak antara objek u dan objek y

) = jarak antara objek v dan objek x

i = Jarak antara objek v dan objek y

b. Complete Linkage Methods (Metode Pautan Lengkap)
Definisi 2.4
Metode pautan lengkap didefinisikan sebagai jarak maksimum antara

gerombol (xv) dengan setiap objek di luar gerombol atau gerombol yang

terbentuk sebelumnya.

Jarak antara gerombol (,v) dengan objek w dinyatakan dengan:

e = MARSIIINIM §diniss B <ot romnmsarscermsarermnmessssssoses s eresses (2.13)
dengan:
[ = Jarak antara objek u dan objek w

" P = jarak antara objek v dan objek w
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Sedangkan jarak antara 2 (dua) gerombol (#,v) dan (x,y) dirumuskan dengan:

dawiray = maksimum {d.), R I R T (2.14)
dengan:

i) = jarak antara objek u dan objek x

du) = Jarak antara objek « dan objek y

dpny = Jarak antara objek v dan objek x

den = jarak antara objek v dan objek v

¢. Average Linkage Methods (Metode Pautan Rataan)
Definisi 2.5

Pada metode ini dihitung rataan jarak antara semua pasangan objek dari
gerombol yang digabung. Jarak antara gerombol (x,v) dengan gerombol w

dinyatakan dengan:

ZZ”’M
- 5

D) S nmamnaes s ot s e e MR s 1 e 2115

¢ (1) j\"{“.r)l’vw ( )
dengan:
di = Jarak antara objek 7 dalam gerombol (u,v) dan objek # dalam gerombol w

N = jumlah objek dalam gerombol (u,v)

N, = jumlah objek dalam gerombol w

2.5.2 Nonhierarchical Methods (Metode Tak Berhirarki)

Dalam metode penggerombolan tak berhirarki jumlah gerombol yang
akan dibentuk harus ditentukan terlebih dahulu. Metode penggerombolan tak
berhirarki menggunakan metode k-means methods (k-rataan) dengan prosedur
sebagai berikut.

I. Membagi objek ke dalam gerombol yang diharapkan.

2. Menentukan pusat masing-masing gerombol.

(98]

Dari hasil prosedur (1) dan (2) kemudian ditentukan gerombol yang
mempunyai pusat terdekat dari tiap-tiap objek dengan melihat jarak pusat

gerombol dengan objek tersebut.

R —
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4. Menghitung kembali pusat gerombol yang menerima objek baru dari
gerombol yang kehilangan objek.
5. Mengulangi langkah tersebut schingga tidak ada objek yang berpindah
gerombol lagi.
Selanjutnya diberikan contoh penerapan prosedur dari metode k-rataan
berikut ini.

Misalkan ada dua peubah X, dan .X; yang tiap objeknya diberi inisial A,B,C,D.

Data disajikan sebagai berikut:

) Pengamatan
Objek
/Y;‘ ‘\/.?
A 5 3
B -1 |
C 1 -2
D -3 -2

Dengan menggunakan metode £=2, objek-objek di atas dibagi menjadi 2
(dua) gerombol, misal (A,B) dan (C,D).

Menghitung pusat masing-masing gerombol, yaitu:

Pusat Gerombol
Gerombol — —
‘, X7 X2
(A,B) 5+(—1’):2 3+J:2
2 2
(C.D) 1+(—3)_1 =2 (ad}.
2 2 B

J

gerombol dan memasukkannya ke dalam gerombol terdekat.

Perhitungan jaraknya sebagai berikut:

d(A(A,B) =(5-2) +(3-2)? =410
d(AC, D))= {(5+1)* +(3+2)? =61

Dengan menggunakan jarak Fuclides dihitung jarak setiap objek dari pusat

e
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Karena jarak A lebih dekat dengan (A,B) daripada dengan (C,D), maka A
tidak perlu dipindah dari gerombol (A,B).

Dilanjutkan dengan:

d(B(4,B)) = (-1-2)* +(1-2)* =10
d(B(C, D)) = J(=1+ D) +(1+2)? =3

Karena jarak B lebih dekat ke (C,D) daripada ke (A,B), maka perlu ada
pemindahan (B) ke gerombol (C,D) sehingga sekarang terbentuk suatu
gerombol baru yaitu (B,C,D).

Menghitung kembali pusat gerombol yang menerima obick baru dan

gerombol yang kehilangan objek. Hasil perhitungan disajikan berikut ini:

Pusat Gerombol
Gerombol

Memeriksa lagi setiap objek tersebut. Hasil perhitungan Jaraknya diberikan
sebagai berikut:

' Objek
Gerombol
A B G D

(A) 0 V40 NI V89
(B.C.D) Wi P 5 Vs

Sekarang dapat dilihat bahwa setiap objek sudah menunjuk ke suatu
gerombol dengan jarak terdekat sehingga proses berhenti sampai disini.

Gerombol akhir yang terbentuk adalah (A) dan (B,C,D).
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BAB I1I T
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diambil dari hasil sensus kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Malang
mengenai  penduduk  Kabupaten Malang serta Dinas Perindustrian  dan

Perdagangan (Disperindag) Kabupaten Malang tahun 2000.

3.2 Identifikasi Objek
Perlu diketahui bahwa wilayah Malang terdiri dari Kabupaten Malang
dan Kodya Malang. Dalam penelitian ini, peneliti memilih objek amatan

Kabupaten Malang yang terdiri dari 36 kecamatan, yaitu.

1. Donomulyo 19. Ngajum

2. Kalipare 20. Wonosari

3. Pagak 21. Wagir

4. Bantur 22. Pakisaji

5. Gedangan 23. Tajinan

6. Sumber Majing 24. Tumpang

7. Dampit 25. Pakis

8. Tirtoyudo 26. Jabung

9. Ampelgading 27. Lawang

10. Poncokusumo 28. Singosari

11. Wajak 29. Karangploso

12. Turen 30. Dau

13. Bululawang 31. Pujon

14. Gondanglegi 32. Ngantang

15. Pagelaran 33. Kasembon

16. Kepanjen 34. Batu

17. Sumber Pucung 35. Junrejo

18. 3Kromengan 36. Bumiaji
16
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\


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3

17

Identifikasi Peubah

Dalam penelitian ini, pengamatan didasarkan pada peubah status

kemiskinan (seperti pada sub bab 2.1) di 36 kecamatan yang datanya tersedia di

Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten Malang serta Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (Disperindang) Kabupaten Malang, yaitu :

X
X

X;
X
X
Xro

Xii

3.4

= Kepadatan Penduduk (jiwa/km?)

=Banyaknya sekolah (TK, SDN, SD Swasta, SLTPN, SLTP Swasta,
SMUN, SMUN Swasta)

= Banyaknya fasilitas kesehatan (Puskesmas, Puskesmas Pembantu)

= Banyaknya Kantor Pos (kantor pos pusat, kantor pos pembantu)

= Banyaknya pasar (pasar permanen dan pasar semi permanen)

= Banyaknya rumah tangga pengguna PLN

= Banyaknya rumah tangga yang mempunyai telepon

= Banyaknya industri (industri kecil, industri sedang dan industri besar)

= Banyaknya tempat ibadah (masjid, musholla, gereja, vihara dan pura)

= Banyaknya telepon umum (telepon koin, telepon kartu)

= Produksi pertanian {ton)

Pengolahan Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan pengolahan data dengan

menggunakan bantuan software komputer, yaitu SPSS versi 10.0. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut.

1.

2,

(V9]

Melakukan standarisasi data.

Melakukan pemeriksaan terhadap korelasi antar peubah. Menurut Santoso, S.
(2002), korelasi antar peubah dikatakan cukup kuat apabila koefisien
korelasinya lebih besar dari 0,5.

Apabila ternyata terdapat korelasi yang lebih besar 0,5 maka perlu dilakukan
analisis komponen utama untuk mereduksi peubah baku menjadi komponen
utama yang mempunyai keragaman kumulutif minimal 75% dan akar cirinya
lebih dari 1 (satu).

Melakukan pemeriksaan korelasi antara komponen utama yang terpilih dengan

peubah baku.
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5. Mencan jarak antara objek-objek yang bersangkutan.

6. Penggerombolan objek-objek yang bersangkutan dengan menggunakan
metode berhirarki dan metode tak berhirarki.

7. Setelah terbentuk gerombol-gerombol, maka selanjutnya mengamati ciri-ciri
dari tiap gerombol dengan menggunakan nilai rata-rata setiap peubah asal dari
masing-masing gerombol. Dalam menentukan nilai rataan tersebut digunakan

bantuan software komputer, yaitu Microsoft Excel.

3.5 Pengolahan Data dengan Menggunakan program SPSS Versi 10.0
Untuk mengolah data peneliti menggunakan program SPSS versi 10.0.
Program SPSS ini banyak memberikan informasi yang dibutuhakan pada
beberapa analisis statistik.
Dalam menjalankan program SPSS, prosesnya lebih mudah dipahami

karena memiliki program statistik yang lengkap dan informatif.

3.6 Output SPSS
Dalam penelitian ini outpur SPSS yang digunakan adalah sebagai berikut.

- Carrelation Matrix berisi mengenai korelasi antar peubah.

- lotal Variance Explained berisi informasi mengenai akar ciri, serta prosentase
kumulatifnya.

- Component Matrix berisi informasi tentang koefisien korelasi masing-masing
komponen utama dengan peubah.

- Skor Komponen Utama merupakan data yang digunakan dalam analisis
gerombol dan skor komponen utama ini ditampilkan dalam data editor.

- Luclides Distance yaitu jarak (ukuran kedekatan) antar objek yang berbentuk
matrik 7 x n dengan » adalah banyaknya objek.

- Dendogram memperlihatkan penentuan jumlah gerombol.

- Number of Cases in Lach Cluster memperlihatkan jumlah objek untuk
masing-masing gerombol.

- Cluster Membership berisi informasi tentang perincian anggota gerombol

vang terbentuk dengan metode tak berhirarki.

E—
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5.1

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa pada bagian pembahasan, maka dapat disimpulkan

hasilnya sebagai berikut.

I

o

(9]

Penggerombolan kecamatan di Kabupaten Malang berdasarkan peubah status
kemiskinan dengan metode pautan tunggal menghasilkan 4 (empat) gerombol.
Penggerombolan dengan metode dengan pautan lengkap, metode pautan
rataan dan metode k-means (k-2) menghasilkan 2 (dua) gerombol yang sama.
Gerombol [ terdiri dari 33 kecamatan yaitu Kecamatan Donomulyo, Kalipare,
Pagak, Bantur, Gedangan, Sumber Manjing, Dampit, Tirtoyudo,
Ampelgading, Poncokusomo, Wajak, Turen, Bululawang, Gondanglegi,
Pagelaran, Kepanjen, Sumber Pucung, Kromengan, Ngajum, Wonosari,
Wagir, Pakisaji, Tajinan, Tumpang, Pakis, Jabung, Karangploso, Dau, Pujon,
Ngantang, Kasembon, Junrejo dan kecamatan Bumiaji sedangkan gerombol 11
terdiri dari 3 (tiga) kecamatan yaitu Kecamatan Lawang,, Singosari dan Batu.
Hasil penggerombolan kecamatan di Kabupaten Malang berdasarkan peubah
status kemiskinan yang dianggap paling mewakili adalah 2 gerombol. Hal ini
ditunjang oleh 3 metode yaitu metode pautan lengkap, metode pautan rataan
dan metode k-means (k=2). Ketiga metode tersebut menghasilkan gerombol
dengan anggota yang sama untuk jumlah gerombol sama dengan 2 (dua).
Gerombol I tidak memiliki ciri yang menonjol karena tidak ada peubah yang
memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan gerombol 11 semua peubahnya
cenderung berada di sekitar rata-rata total. Adapun gerombol Il dicirikan oleh
semua peubah dengan rata-rata jauh lebih tinggi dibandingkan dengar

gerombol 1.

2

S ———
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian tentang analisis
gerombol (cluster analysis) untuk penggerombolan kecamatan di Kabupaten
Malang berdasarkan status kemiskinan kecamatan antara lain, pertama, dapat
dikembangkan yang serupa selain menggunakan jarak Fuclides untuk data asal
vang berkorelasi misal dengan menggunakan jarak Mahalanobis. Kedua, dapat
Juga dikembangkan untuk penggerombolan kecamatan di suatu kabupaten dengan
data lebih dari satu tahun. Misal data yang diamati dari tahun 2000 sampai dengan

tahun 2002
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Lampiran 4 : Skor Ketiga Komponen Utama Pertama

No. Kecamatan | Skor KU1 | Skor KU2 | Skor KU3
B 1 Donomulyo -0,47137 0,77074] -0,17851
2 Kalipare 0,00603 1,77242|  -0,10625
3 Pagak -0,26398 1,23912] -0,07494
4 Bantur -0,17639 2,30964| -1,01937
5 Getangan -1,01785 0,36879| -0,75527
6 SBR. Manjing 0,33894 1,89371 -0,7103
7 Dampit 0,52185 1,56427| -1,17743
8 Tirtoyudo -0,20233 0,35654| -0,21865
9 Ampelgading -0,45094| -0,50671| -0,20569
10 Poncokusumo -0,59373] -0,15764| -0,56685
11 Wajak -0,11733 0,23916 0,11645
12 Turen 0,49234 0,41676 2,50433
13 Bululawang -0,16016; -0,01517 0,33324
14 Gondanglegi 0,40624 0,76466| -0,61841
15 Pagelaran -0,66531| -0,23486| -0,35585
16 Kepanjen 0,9226 0,15308 2,34909
17 SBR. Puncung -0,2365 0,3225 2,04654
18 Kromengan -0,57756 0,10093 0,93435
19 Ngajum -0,80705] -0,55486| -0,59767
20 Wonosari -0,2378, -0,12665 0,83736
21 Wagir -0,43772| -0,56581| -0,15379
22 Pakisaji -0,19852| -0,31066 1,56549
23 Tajinan -0,42176, -0,38861 0,25483
24 Tumpang 0,29441 -0,197| -0,43022
25 Pakis 0,61202 0,17192 0,46543
26 |Jabung 0,15958| -0,48202| -1,56685
27 Lawang 3,17605| -1,81141] -1,89685
28 Singosari 2,06148 0,10661| -0,61689
29 Karangploso -0,20224| -1,27891] -0,76332
30 Dau -0,28711] -1,63846| -0,32692
31 Pujon -1,02769] -0,09459| -0,71394
32 Ngantang -0,97703] 0,52661 0,07847
|33 Kasembon -1,07959| -0,89148| -0,40245
34 Batu 3,17192| -0,12505 1,17641
35 Junrejo -0,67955| -2,03651 0,56131
36 Bumiaji -0,87395| -1,66107 0,22324
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Lampiran 6 : Proses Pembentukan Gerombol dengan Menggunakan Metode

Pautan Tunggal

Tahap ke | Gerombol yang digabung | Selisih Jarak | Selisih Jarak Tahap
1. 9 21 0,0797 0,1563
2, 10 15 0,2360 0,1010
3. 11 13 0,3370 0,0280
4. 8 11 0,3650 0,0120
E 9 10 0,3770 0,0430
6. 18 20 0,4200 0,0050
7, 9 19 0,4250 0,0300
8. 9 23 0,4550 0,0060
9, 8 9 0,4610 0,0020
10. 8 31 0,4630 0,0020
1. 5 8 0,4650 0,0100
12, 5 33 0,4750 0,0210
13, 1 5 0,4960 0,0260
14. 1 18 0,5220 0,0010
15. I 3 0,5230 0,0050
16. 12 16 0,5280 0,0130
17. 35 36 0,5410 0,0310
8. 29 30 0,5720 0,0270 |
19. 1 0,5990 0,0010
20. 6 0,6000 0,0180
21. 1 32 0,6180 0,0820
22. 1 6 0,7000 ~0,0310
23, I 4 0,7310 0,0210
24, 1 22 0,7520 0,0210
25. I 24 0,7730 0,0230
26. I 17 0,7960 0,0090
27. 29 35 0,8050 0,0000
28. | 25 0,8050 0,0300 |
29. l 14 0,8350 0,0310 :
30. I 12 0,8660 0,0920 r
31 1 29 0,9580 0,2220
32. 1 26 1,1800 0,6010
| 3% 1 28 1,7810 0,3410
I 34 | 34 2,1220 0,4390 |
. I 27 2,5610 ;
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Lampiran 7 : Rata-rata Setiap Peubah dari Masing-masing Gerombol yang

Terbentuk dengan Metode Pautan Tunggal

Rata-rata
Peubah
- Gerombol I | Gerombol I1 | Gerombol III | Gerombol IV Total
X1 934,391212 1255,34 1081,17 2131,18 | 980,627778 |
X2 66,969697 105 115 133 | 71,1944444
X3 3,48484848 9 ‘ 12| 3,97222222
XA 0,84848485 3 2 3 1
X3 2,6969697 2 3 N 2,75
X6 8394,24242 17270 15920 14662 | 9023,94444
X7 390,848485 4252 3351 3258 | 659,972222
X§ 10 103 31 48 | 14,2222222
X9 283,818182 463 498 421 | 298,555556
X10 8,36363636 28 17 22 | 9,52777778
X11 24118,1515 45606 47016 59420 | 26331,6944
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Lampiran 8 : Proses Penggerombolan dengan Menggunakan Metode Pautan

Lengkap
| Tahap ke | Gerombol yang digabung | Selisih Jarak | Selisih Jarak Tahap
1. 9 21 0,0797 0,1563
2. 10 15 0,2360 0,1010
3. 11 13 0,3370 0,0830
4. 18 20 0,4200 0,0320
| 5. 10 19 0,4520 0,0130
6. 5 31 0,4650 0,0210
7. 9 23 0,4860 0,0100
8. | 8 0,4960 0,0320
9. 12 16 0,5280 0,0130
10. 35 36 0,5410 0,0310
L) 29 30 0,5720 0,0270
12 2 3 0,5990 0,0010
I3 6 7 0,6000 0,1960
14, 17 22 0,7960 0,0150
13 11 25 0,8110 0,0360
16. 1 32 0,8470 0,0480
5. 10 33 0,8950 0,0910
| 18 14 24 0,9860 0,0470 ]
19, 4 6 1,0330 0,0300 |
20. 9 10 1,0630 0,0970
21, I 5 1,1600 0,1210
22 I 18 1,2810 0,1490
L 2 4 1,4300 0,0140
24, 12 17 1,4440 0,0870
-} 9 29 1,5310 0,0550
26, 14 26 1,5860 0,4600
L 27 1 11 2,0460 0,0760
28. 28 34 2,1220 0,0710
29. 9 35 2,1930 0,4790
30. 1 14 2,6720 0,3920
31, | 2 3,0640 0,4420
32. 27 28 3,5060 0,2400
3 9 12 3,7460 0,9060
34, 1 9 4,6520 0,9830
35. I 27 5,6350 \
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Lampiran 9 : Proses Penggerombolan dengan Menggunakan Metode Pautan

Rataan
. Tahap ke | Gerombol yang digabung | Selisih Jarak | Selisih Jarak Tahap
1. 9 21 0,0797 0,1563
2, 10 15 0,2360 0,1010
2. 11 13 0,3370 0,0830 ]
4. 18 20 0,4200 0,0190
5. 10 19 0,4390 0.0260
6. S 31 0,4650 0,0050 ]
7. 9 23 0,4700 0,0260
8. 1 8 0,4960 0,0320
9. 12 16 0,5280 0,0130
10. 35 36 0,5410 0,0310
11. 29 30 0,5720 0,0270
12, 2 3 0,5990 0,0010
L 13 6 7 0,6000 0,0200
14. 9 10 0,7960 0,0610
15. 1 11 0,8110 0,1080
16. 9 33 0,8470 0,0070
17. 17 22 0,8950 0,0500
18. | 32 0,9860 0,0360
19, 4 6 1,0330 0,0460
20. 5 9 1,0630 0,0580
21. 14 24 1,1600 0,0310
| 22 17 18 1,2810 0,0810
23. 1 3 1,4300 0,0380
24, 14 25 1,4440 0,0140
25. 2 4 1,5310 0,0270
26. 29 35 1,5860 0,1880
27, 1 14 2,0460 0,2240
28, 12 17 2,1220 0,0960
29, 1 26 2,1930 0,1710
30. 1 29 2,6720 0,2660
31. 28 34 3,0640 0,1920
32, ! 12 3,5060 0,1790
Lo 3 | 2 3,7460 0,5400
34, 27 28 4,6520 0,6980
3 1 27 5,6350 '
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Lampiran 10 : Hasil Penggerombolan dengan Menggunakan Metode k-

Number of Cases in each Cluster

rataan (k-means untuk k=2)

| Cluster

I
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Lampiran 11 : Rata-rata Setiap Peubah dari Masing-masing Gerombol yang

Terbentuk dengan Metode Pautan Lengkap, Pautan Rataan

dan k-means (k=2)

Rata-rata
Peubah
Gerombol 1 Gerombol I1 Total
X1 934,391212 1489,23 980,627778
X2 66,969697 117,666667 71,1944444
X3 3,48484848 9,33333333 3,97222222
X4 0,84848485 2,66666667 1
X5 2,6969697 333333333 2,75
X6 839424242 15950,6667 9023,94444
X7 390,848485 3620,33333 659,972222
X8 10 60,6666667 14,2222222
X9 283,818182 460,666667 298,555556
T XI0 8,36363636 22,3333333 9,52777778
X1 24118,1515 50680,6667 26331,6944
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